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ABSTRACT 
 

Kinerja merupakan suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang berdasarkan kuantitas 

dan kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan 

karir, work life balance, dan kepuasan kerja terhadap turnover intention pada Waja Motor 

Sukawati di Gianyar. Penelitian ini dilakukan di Waja Motor Sukawati di Gianyar. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 35 orang menggunakan metode sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan 

kuisioner. Objek penelitian yaitu pengembangan karir, work life balance, kepuasan kerja dan 

turnover intention. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karywan, work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karywan, kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention karywan. Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar teoritis untuk menurunkan  turnover intention 

karywan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pengembangan karir, work life 

balance, dan kepuasan kerja. 

Kata Kunci: Turnover Intention, Work Life Balance, Pengembangan karir, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Turnover dalam dunia bisnis merupakan hal yang wajar, tetapi hal tersebut bisa menjadi 

indikasi masalah bagi perusahaan jika terjadi turnover karyawan yang tinggi. Perusahaan yang 

memiliki turnover tinggi harus mengeluarkan biaya yang lebih besar dalam melakukan kegiatan 

rekrutmen, penyeleksian, dan pelatihan karyawan baru, tentu hal ini akan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Biaya yang timbul akibat turnover yang tinggi akan membebani 

perusahaan dan berdampak pada performa perusahaan baik secara keuangan maupun non 

keuangan (Rijasawitri, 2020).  
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Waja Motor Sukawati di Gianyar merupakan dealer resmi motor Yamaha di Kabupaten 

Gianyar lebih tepatnya di Kecamatan Sukawati. Fenomena yang di temukan terdapat pada Waja 

Motor Sukawati di Gianyar dimana persentase tingkat keluar masuknya karyawan sangat cepat 

dilakukan dan memilki tingkat persentase turnover yang tinggi. 

Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan kepada 10 orang pada Waja Motor 

Sukawati di Gianyar, terdapat fenomena yang mengindikasikan adanya permasalahaan terkait 

pengembangan karier karyawan, di mana hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 

Hasil Wawancara Tentang Pengembangan Karir  

Karyawan Waja Motor Sukawati di Gianyar 

No 
Indikator 

Pengembangan Karir 

Jumlah 

Karyawan 

Penilaian 

Baik 
Kurang 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 

(Orang) (%) (Orang) (%) 

1 Kebutuhan karir 10 6 60 4 40 

2 Pelatihan 10 3 30 7 70 

3 Perlakuan yang adil 

dalam berkarir 
10 5 50 5 50 

4 Informasi karir 10 3 30 7 70 

5 Promosi 10 2 20 8 80 

6 Mutasi 10 7 70 3 30 

7 Pengembangan 

tenaga kerja 
10 6 60 4 40 

Sumber : Waja Motor Sukawati, 2025 

Berdasarkan hasil wawancara terkait pengembangan karir di Waja Motor Sukawati, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang signifikan. Indikator kebutuhan karir 

menunjukkan penilaian yang relatif lebih baik, dengan mendapatkan penilaian baik dari 60%  

karyawan, sementara  40% lainnya menilai kurang baik. Indikator pelatihan menunjukkan angka 

penilaian baik yang rendah dengan hanya 30% karyawan yang menilai baik, sementara 70% 

lainnya menilai kurang baik. Indikator perlakuan yang adil dalam berkarir menunjukkan penilaian 

yang seimbang antara karyawan yang menilai baik (50%) dan yang menilai kurang baik (50%). 

Indikator informasi karir menunjukkan angka penilaian baik yang rendah dengan hanya 30% 

karyawan yang menilai baik, sementara 70% lainnya menilai kurang baik. Indikator promosi 

menunjukkan angka penilaian baik yang paling rendah dengan hanya 20% karyawan yang menilai 

baik, sementara 80% lainnya menilai kurang baik. Indikator mutasi menunjukkan penilaian yang 

relatif baik, dengan mendapatkan penilaian baik dari 70%  karyawan, sementara  30% lainnya 

menilai kurang baik. Indikator Pengembangan tenaga kerja juga menunjukkan penilaian yang 

relatif lebih baik, dengan mendapatkan penilaian baik dari 60%  karyawan, sementara  40% 

lainnya menilai kurang baik.  
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Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan kepada 10 orang pada Waja Motor 

Sukawati di Gianyar, terdapat fenomena yang mengindikasikan adanya permasalahaan terkait 

Work-life balance karyawan, di mana hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

Tabel 2 

Hasil Wawancara Tentang Work-life Balance 

Karyawan Waja Motor Sukawati di Gianyar 

No 
Indikator  

Work-life Balance 

Jumlah 

Karyawan 

Penilaian 

Baik 
Kurang 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 

(Orang) (%) (Orang) (%) 

1 Time Balance 10 3 30 7 70 

2 Involvement Balance 10 5 50 5 50 

3 Satisfaction Balance 10 2 20 8 80 

Sumber : Waja Motor Sukawati, 2025 

 

Berdasarkan hasil wawancara terkait work-life balance karyawan di Waja Motor 

Sukawati, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang signifikan. Indikator time 

balance menunjukkan angka penilaian baik yang rendah dengan hanya 30% karyawan yang 

menilai baik, sementara 70% lainnya menilai kurang baik. Indikator involvement balance 

menunjukkan penilaian yang seimbang antara karyawan yang menilai baik (50%) dan yang 

menilai kurang baik (50%). Indikator satisfaction balance menunjukkan angka penilaian baik 

yang paling rendah dengan hanya 20% karyawan yang menilai baik, sementara 80% lainnya 

menilai kurang baik. Permasalahan utama terletak pada bahwa karyawan berpikiran untuk resign 

dikarenakan tidak bisa menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya, beberapa 

karyawan adalah perantau sehingga terhimpit masalah ekonomi dan membuatnya tidak fokus 

pada satu tempat untuk bekerja dan cenderung berpindah supaya mendapatkan penghasilan yang 

lebih.  

Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan kepada 10 orang pada Waja Motor 

Sukawati di Gianyar, terdapat fenomena yang mengindikasikan adanya permasalahaan terkait 

kepuasan kerja karyawan, di mana hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 3 berikut 

Tabel 3 

Hasil Wawancara Tentang Kepuasan Kerja Karyawan  

Waja Motor Sukawati di Gianyar 

No 

Indikator  

Work-life 

Balance 

Jumlah 

Karyawan 

Penilaian 

Baik 
Kurang 

Baik 
Baik 

Kurang 

Baik 

(Orang) (%) (Orang) (%) 

1 Pekerjaan 10 6 60 4 40 

2 Upah 10 5 50 5 50 

3 Promosi 10 2 20 8 80 

4 Pengawas 10 3 30 7 70 

5 Rekan Kerja 10 3 30 7 70 
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Sumber : Waja Motor Sukawati, 2025 

Berdasarkan hasil wawancara terkait kepuasan kerja karyawan di Waja Motor Sukawati, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang signifikan. Indikator pekerjaan 

menunjukkan penilaian yang relatif lebih baik, dengan mendapatkan penilaian baik dari 60% 

karyawan, sementara 40% lainnya menilai kurang baik. Indikator pengawas dan indikator rekan 

kerja sama-sama menunjukkan angka penilaian baik yang rendah dengan hanya 30% karyawan 

yang menilai baik, sementara 70% lainnya menilai kurang baik. Permasalahan utama terletak pada 

kurang pusa terhadap promosi serta tidak puas terhadap rekan kerja dan atasan. Ini terjadi karena 

karena tidak adanya rasa saling menghargai oleh atasan maupun sesama rekan kerja.  

Tujuan peneIitian ini antara Iain: (1) mengetahui Motifasi krja secara parsiaI terhadp 

smangat kerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Camat Kediri Tabanan, (2) mengetahui pengarh 

disipIin kerja secara parsiaI terhadap smangat kerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Camat Kediri 

Tabanan, (3) mengetahui pengaruh Motifasi krja dan disipIin kerja secara simuItan terhadap 

smangat kerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Camat Kediri Tabanan. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Feby (2021) menejelaskan Theory of Planned Behavior (TPB) dapat digunakan untuk 

menganalisis tindakan yang dilakukan individu yang didasarkan pada proses psikologis. The 

Theory of Planned Behavior ini dibentuk berdasarkan 3 faktor yakni sikap (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), kontrol perilaku (perceived behavioral control). Theory of Planned 

Behavior (TPB) didasarkan pada asumsi bahwa manusia biasanya akan bertingkah laku sesuai 

dengan pertimbangan akal sehat, bahwa manusia akan mengambil informasi yang ada mengenai 

tingkah laku yang tersedia secara implisit atau eksplisit mempertimbangkan akibat dari tingkah 

laku tersebut. 

Pengembangan Karir 

 Putra dan Darmawan (2022) menjelaskan pengembangan karir memiliki peran yang sangat 

penting bagi individu serta organisasi karena suatu organisai tidak mungkin dapat merencanakan 

untuk karir tanpa mengidentifikasi kebutuhan organisasi serta kompetensi karyawan. Ali dan 

Alimudin (2021) pengembangan karir merupakan suatu proses dalam mengidentifikasi potensi 
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karir seorang karyawan. Dimana secara garis besar pengembangan karir tentunya dimulai dengan 

mengevaluasi kinerja karyawan yang biasa dinamai dengan proses penilaian  kinerja 

(performance appraisal).  

Work life balance 

Aulia (2021) Menjelaskan Work-Life Balance merupakan kesimbangan di mana seorang 

individu dapat menyeimbangkan tanggung jawabnya dalam bekerja dan kehidupan sosial dengan 

konflik peran seminimal mungkin. Hardiani (2022) Work life balance merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang bisa mengatur antara masalah pekerjaan dan masalah kehidupan pribadi serta 

hal-hal lainnya di sekitarnya. 

Kepuasan Kerja  

Ningtyas dan Purnomo (2020) menjelaskan Kepuasan Kerja merupakan suatu hal yang 

penting yang dimiliki seorang dalam bekerja dimana setiap individu pekerja memiliki 

karakteristik yang berbeda – beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda – beda pula tinggi 

rendahya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak yang tidak sama.  

Turnover intention ‘.  

Ihwanti dan Gunawan (2023) Turnover Intention merupakan tingkat karyawan yang memutuskan 

untuk meninggalkan pekerjaan mereka karena berbagai faktor internal ataupun eksternal dimana 

tingkat turnorver intention menjadi permasalahan yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan. 

Ardan (2021) turnover intention adalah kecendrungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja 

dari pekerjaannya secara sukarela karena pilihan pribadi. 

Hipotesis  

H1 :  Pengembangan karir berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada 

Waja Motor Sukawati di Gianyar. 

H2   :  Work life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada 

Waja Motor Sukawati di Gianyar. 

H3 :  Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada 

Waja Motor Sukawati di Gianyar. 
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METODE PENEIITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada Waja Motor Sukawati yang beralamat lengkap di Jl. Raya Sukawati 

No.88X, Sukawati, Kec. Sukawati, Kabupaten Gianyar, Bali. Obyek penelitian dalam hal ini 

adalah variabel pengembangan karir, work life balance, dan v kepuasan kerja dan turnover 

intention. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer adalah data hasil wawancara 

dengan menggunakan kuesioner. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dimana 

data kuantitatif yang diperlukan adalah skor jawaban kuesioner yang dibagikan ke responden 

peneltian. Populsi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Waja Motor Sukawati yang 

berjumlah 35 orang. Jumlah sampel yang dipergunakan adalah seluruh populasi yaitu sebanyak 

35 orang. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen PeneIitian 

a. Uji validitas 

Tabel 4 

HasiI Uji VaIiditas dan ReIiabilitas 

Variabel Indikator Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Batas 

Keterangan 

Pengembangan 

Karir (X1) 

X1.1 0,952 0,3 Valid 

X1.2 0,954 0,3 Valid 

X1.3 0,958 0,3 Valid 

X1.4 0,955 0,3 Valid 

X1.5 0,972 0,3 Valid 

X1.6 0,962 0,3 Valid 

X1.7 0,953 0,3 Valid 

Work Life 

Balance 

(X2) 

X2.1 0,980 0,3 Valid 

X2.2 0,979 0,3 Valid 

X2.3 0,991 0,3 Valid 

X2.4 0,979 0,3 Valid 

X2.5 0,965 0,3 Valid 

X2.6 0,976 0,3 Valid 

Kepuasan Kerja X3.1 0,960 0,3 Valid 
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(X3) X3.2 0,937 0,3 Valid 

X3.3 0,911 0,3 Valid 

X3.4 0,917 0,3 Valid 

X3.5 0,911 0,3 Valid 

Turnover 

Intention (Y) 

Y1.1 0,940 0,3 Valid 

Y1.2 0,877 0,3 Valid 

Y1.3 0,928 0,3 Valid 

Y1.4 0,914 0,3 Valid 

Y1.5 0,896 0,3 Valid 

Y1.6 0,909 0,3 Valid 

Sumber : data diolah, 2025 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variable memiliki nilai pearson correlation di atas 

0,03, maka dari itu seluruh variable dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Pengembangan Karir (X1) 0,985 Reliable 

2 Work Life Balance (X2) 0,991 Reliable 

3 Kepuasan Kerja (X3) 0,959 Reliable 

4 Turnover Intention (Y) 0,959 Reliable 

Sumber : data diolah, 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,60. Maka dari itu seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

AnaIisis Rgresi Linir Berganda 

AnaIisis Rgresi Linar berganda adaIah suatu analisis untuk mengetahuii pengarh secara 

simuItan dari pengembangan karir (X1), work life balance (X2) serta kepuasan kerja (X3) 

terhadap turnover intention (Y). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 

TabeI 6 

HasiI AnaIisis Rgresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 33.944 2.152 
 

15.77

5 

.000 

Pengembangan karir -.129 .059 -.248 -2.183 .007 

Work life balance -.275 .073 -.428 -3.750 .001 

Kepuasan kerja -.445 .118 -.442 -3.778 .001 

 

R : 0,792 

R Square : 0,628 

Adjusted R Square : 0,591 

F : 17.410 

Sig. F : 0,000 

Sumber : data diolah, 2025 

 

Dari hasil pada Tabel 5 dapat dituliskan persaman regressi sebagai berikut : 

Y = 33,944 - 0,192 X1 - 0,275 X2 - 0,445 X3  

Dari persaman diatas dapat diartikkan sebagai berikut : 

β1 = - 0,192 Nilai koefisiesn regresi sebesar - 0,192, menunjukan bahwa pengembangan 

karir berpengaruh negatif terhadap turnover intention , artinya semakin baik 

pengembangan karir yang ada di perusahaan, maka tingkat turnover intetion 

karyawan akan menurun. 

β2 = - 0,275 Nilai koefisiesn regresi sebesar - 0,275, menunjukan bahwa work life balance 

berpengaruh negatif terhadap turnover intention , artinya semakin baik work life 

balance dari karyawan, maka tingkat turnover intetion karyawan akan menurun 

β3 = - 0,275 Nilai koefisiesn regresi sebesar - 0,275, menunjukan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh negatif terhadap turnover intention, artinya semakin baik kepuasan 

kerja dari karyawan atau semakin puas karyawan, maka tingkat turnover intetion 

karyawan akan menurun 

 

 

Analisis uji Kelayakan Model 
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1) Analisis koefisien determinasi 

Koefisien determinasi adjusted R2 bernilai sebesar 0,591 sehingga besarnya pengaruh 

pengambangan karir, work life balance dan kepuasan kerja terhadap turnover intention 

adalah sebesar 59,1%, sedangkan sisanya sebesar 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2) Analisis statistik uji t (t-test) 

Menurut Sugiyono (2020) “Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau 

tidaknya terhadap variabel dependen”. 

a) Pengaruh pengembangan karir (X1) terhadap turnover intention (Y). 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel pengembangan karir (X1) 

memperlihatkan bahwa nilai koefisien regresi b1X1 bernilai negatif sebesar -0,192 dan 

nilai Sig. pada t hitung (pengembangan karir) yaitu sebesar 0,007 lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengambangan karir (X1) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention (Y) karyawan Waja 

Motor Sukawati di Gianyar, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 

b) Pengaruh work life balance (X2) terhadap turnover intention (Y) 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel work life balance (X1) memperlihatkan bahwa 

nilai koefisien regresi b2X2 bernilai negatif sebesar -0,275 dan nilai Sig. pada t hitung 

(work life balance) yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa work life balance (X1) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention (Y) karyawan Waja Motor Sukawati di Gianyar, sehingga 

hipotesis pertama (H2) diterima. 

c) Pengaruh kepuasan kerja (X3) terhadap turnover intention (Y) 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel kepuasan kerja (X3) memperlihatkan bahwa 

nilai koefisien regresi b3X3 bernilai negatif sebesar -0,445 dan nilai Sig. pada t hitung 

(kepuasan kerja) yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Maka dapat 



  

 

197 | P a g e  
 

     VALUES, Volume 7, Nomor 1, Tahun 2026 
 

      e-ISSN: 2721-6810 
 

disimpulkan bahwa pengambangan karir (X1) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention (Y) karyawan Waja Motor Sukawati di Gianyar, sehingga 

hipotesis pertama (H3) diterima. 

3) Analisis statistik uji F (F-test) 

Berdasarkan pada hasil uji F, diketahui bahwa hasil perhitungan dengan SPSS 

diperoleh nilai signifikannya yaitu 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan karir, work life balance dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention pada Waja Motor Sukawati, sehingga model 

penelitian dianggap layak uji dan pengujian hipotesis dapat dilanjutkan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Pengembangan karir Terhadap Turnover Intention karyawan pada Waja 

Motor Sukawati 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa pengembangan karir berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan pada Waja Motor Sukawati. Hal ini berarti 

semakin baik pengembangan karir maka akan menurunkan tingkat turnover intention 

karyawan pada Waja Motor Sukawati.  Berdasarkan hasil deskripsi variabel pengembangan 

karir adapun pengembangan karir pada Waja Motor Sukawati dinilai cukup baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan telah berupaya memberikan perhatian terhadap peningkatan 

kemampuan dan jenjang karir karyawan, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. 

2) Pengaruh Work life balance Terhadap Turnover intention 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa work life balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention pada Waja Motor Sukawati. Hal ini berarti semakin 

baik work life balance maka akan menurunkan tingkat  turnover intention karyawan pada 

Waja Motor Sukawati. Berdasarkan hasil deskripsi variabel work life balance pada Waja 

Motor Sukawati, kondisi keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

karyawan dinilai cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mampu 

mengatur waktu serta energi mereka antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi. 
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3) Pengaruh Kepuasan kerja Terhadap Turnover intention 

Berdasarkan hasil analisis data didapat bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention karyawan pada Waja Motor Sukawati. Hal ini berarti 

semakin tinggi kepuasan kerja maka akan menurunkan tingkat turnover intention karyawan 

pada Waja Motor Sukawati.  

Berdasarkan hasil deskripsi variabel kepuasan kerja karyawan  pada Waja Motor Sukawati 

dinilai cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan telah merasakan 

kepuasan dalam bekerja. Hasil penelitian juga meunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh negatif terhadap turnover intention. artinya semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

karyawan, maka keinginan mereka untuk keluar dari perusahaan akan semakin rendah. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasiI peneIitian yang diIakukan didapatkan kesimpulan sebagaiberikut: 

1. Pengembangan karir berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada Waja Motor Sukawati. 

2. Work life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada Waja 

Motor Sukawati. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada Waja 

Motor Sukawati. 
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